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ABSTRAK

Tebu yang digiling di Pabrik Gula terdiri dari berbagai macam varietas dengan karakter
berbeda. Untuk itu diperlukan informasi pengaruh varietas dan umur tebang tertentu terhadap
karakteristik dan keragaan nira tebu sebagai data pendukung proses pabrikasi. Kegiatan
penelitian ini menggunakan 10 jenis varietas tebu komersil (PS 891, PS 892, PS 862, PS 864,
PS 881, PSJT 941, PSJK 922, PSDK 983, VMC 86-550, dan CENNING) dengan 4 jenis umur
tebang tebu (6 — 9 bulan) yang didapatkan dari Kebun Percobaan P3GI Pasuruan. Parameter
analisa meliputi : brix, pol, sukrosa, gula reduksi, kadar fosfat, warna larutan dan dekstran.
Pengolahan data menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktorial dan
dua kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar gula reduksi
dan peningkatan kadar sukrosa seiring dengan bertambahnya umur tebu. Secara simultan
potensi rendemen juga meningkat.

Kata kunci: nira tebu, varietas, potensi rendemen

ABSTRACT

Sugarcane received and milled by sugar factories for processing has high variation and
heterogeneity. Information is needed on the effect of certain varieties and harvesting ages on
the characteristics and performance of sugarcane juice as data in processing sugarcane juice.
This research activity used 10 types of commercial sugarcane varieties (PS 891, PS 892, PS
862, PS 864, PS 881, PSJT 941, PSJK 922, PSDK 983, VMC 86-550, and CENNING) with 4
types of sugarcane harvesting ages (6 — 9 months) from ISRI Pasuruan Experimental Station.
Sugarcane is analyzed with general (brix, pol, sugar content) and specific (sucrose, reducing
sugar, phosphate, color solution, dextran) analysis parameters, then the data were processed
using a Randomized Block Design with one factorials and two replicates. The results showed
that there was a highly significant difference between parts, varieties, and harvesting ages of
sugarcane. As harvesting age increases, characteristics and performance of the result of
parameters also increase, especially brix, pol, and sugar content. There are 5 varieties that
have a temporary yield of >11,00 % and have the potential to be harvesting age at 9 months,
namely PS 862, PS 864, PSJK 922, PSDK 923, and CENNING.
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Karakteristik dan Keragaan Nira Tebu Berdasarkan Perbedaan Varietas dan Waktu Umur Tebang di Kebun

Percobaan P3GI Pasuruan

PENDAHULUAN

Keragaan nira tebu dapat diketahui
melalui analisa karakteristik nira tebu pada
hasil nira perahan pertama (NPP) dan nira
mentah  (NM). Nira tebu sendiri
mengandung komponen terlarut dan non-
terlarut. Komponen terlarut terdiri dari
sukrosa, glukosa, fruktosa, protein,
oligosakarida, polisakarida, asam organik,
asam amino, dan garam; sedangkan
komponen  non-terlarut  terdiri  dari
bagacilo, tanah, pasir, pati (starch), lilin
(wax), lemak (lipid), pektin, tanin, dan zat
pewarna (Rao, 1984; Doherty, 2011).
Karakteristik tersebut dipengaruhi oleh
kualitas tebu dari sektor on-farm (budidaya
dan kematangan) dan off-farm (proses)
(Garcia et al., 2017). Pada sektor on-farm,
karakteristik nira tebu dapat dipengaruhi
oleh varietas dan kualitas benih (Ayele et
al., 2014), tipologi lahan (Ardiansyah dan
Purwono, 2015), kondisi tanah
(Krishnakumar et al, 2013), tingkat
keprasan (Rasyid, 1988; Arsana et al.,
1997), pemupukan (Dharmawan, 1992;
Nugroho, 2013) ketersediaan air (Soepardi,
1983), iklim (Djojosoewardhono, 1989;
Srivastava and Rai, 2012), dan tingkat
kemasakan (Donaldson et al., 2008).
Keseluruhan dari pengaruh tersebut dapat
berkontribusi pada karakteristik nira tebu,
rendemen, kadar warna, fosfat, silika,
kalium, kalsium, dan sulfat (Ramadhan et
al., 2014; Naidoo and Lionnet, 2000).

Penelitian tentang hubungan antara
varietas tebu, nira, dan proses sudah pernah
dilakukan sebelumnya. Karakteristik tebu
dan nira pada pabrik gula memiliki
hubungan signifikan terhadap kondisi
proses produksi gula (Ghada et al., 2009).
Kualitas dan produktivitas gula dapat
ditingkatkan dengan cara mengoptimalkan
kualitastebu yang masuk (Asfaw, 2015).
Hal tersebut dapat menjadi landasan bahwa
pengetahuan karakteristik nira tebu secara
spesifik akan menjadi sebuah data yang
sangat penting untuk membantu pabrik gula
dalam melakukan manajemen serta efisiensi
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proses. Data yang terkoleksi dapat menjadi
sebuah strategi untuk mengoptimalkan
rendemen yang masuk, memprediksi angka
rendemen lebih tepat, dan mendapatkan
gula kristal putih (GKP) yang lebih
berkualitas. Secara umum, tebu yang di
panen dan digiling pada umur 12 bulan
karena sudah mengandung gula sukrosa
tinggi (telah mengalami fase kemasakan
atau pengisian batang dengan gula sukrosa).
Namun terdapat beberapa varietas tertentu
yang mampu mengalami fase kemasakan
lebih cepat sekitar <9 bulan yang dapat
disebut sebagai tebu genjah (Rusfian,
2006). Tebu dengan kategori ini dapat
berpotensi digunakan sebagai bahan baku
produksi bioetanol (karena kadar gula total
tinggi). Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan evaluasi dari karakteristik dan
keragaan hasil kualitasnira dari berbagai
varietas tebu umur 6 — 9 bulan yang
didapatkan dari Kebun Percobaan (KP)
P3GI Pasuruan. Parameter analisa yang
digunakan adalah brix (%), pol (%), HK
(%), potensi rendemen (%), sukrosa (%),
gula reduksi (%), fosfat (mg/L), warna
larutan (IU), serta dekstran (%brix) dengan
pengaruhnya terhadap variasi varietas tebu
dan umur tebang.

METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan selama 7 bulan
yaitu dimulai dari bulan Januari — Juli 2021
yang dilaksanakan pada dua lokasi, yaitu
tempat pengambilan sampel tebu dan
laboratorium. Tebu yang diambil berasal
dari Kebun Percobaan (KP) P3GI Pasuruan,
, Kota Pasuruan, Jawa Timur. Sedangkan
untuk analisa keragaan nira dilakukan di
Laboratorium Experimental Plant (Explant)
dan Laboratorium Jasa, P3GI.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah bahan utama dan
pendukung. Bahan utama yaitu tebu dari 10
varietas dari umur 6 s/d 9 bulan yang



ditanam secara bersama pada Musim
Tanam (MT) 2020/2021 di KP Pasuruan.
Tebu yang digunakan merupakan ratoon
cane pertama (RC 1). Pengambilan sampel
memperhatikan plot acak sebanyak 10 — 12
batang, kemudian dibersihkan dari daduk,
klaras, sogolan, pucukan, akar, tanah, serta
pasir/batu. Batang tebu yang sudah bersih
selanjutnya diperah menggunakan gilingan
mini (3 roll) dan ditimbang bobot niranya.
Output dari hasil pemerahan didapatkan
nira yang selanjutnya disebut sebagai nira
perahan pertama. Bahan pendukung lainnya
adalah bahan penjernih, EDTA, kertas
Whatman No. 40, methylene blue (MB),
akuades, HCI, CaCl, NaOH, KCN,
CH3COOH, KI, KIOs, trichloroacetic acid
(TCA) dan kieselguhr

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah alat utama dan pendukung. Alat
utama yaitu gilingan mini (3 roll), neraca
beban, neraca analitik digital (tiga desimal),
termometer (°C), refraktometer (%),
polarimeter (°Z), spektrofotometer (%abs),
lampu duduk, pipet mikro (mL), kot plate —
magnetic stirrer, dan perangkat titrasi set.
Alat pendukung lainnya yaitu berbagai jenis
gelas kaca seperti erlenmeyer, labu ukur,
gelas ukur, kuvet, serta gelas kaca lainnya.

Prosedur Penelitian
Koleksi Data Sampel

Koleksi data nira perahan dilakukan
pada dua faktor perlakuan, yaitu varietas
dan umur tebang tebu yang berbeda. Tebu
yang digunakan sebanyak 10 jenis varietas,
yaitu PS 891, PS 892, PS 862, PS 864, PS
881, PSIT 941, PSIK 922, PSDK 983,
VMC 86-550, dan CENNING. Sedangkan
umur tebang yang digunakan pada umur 6,
7, 8, dan 9 bulan.

Evaluasi Analisa Nira
Evaluasi setiap faktor perlakukan
dilakukan dengan analisa nira perahan.

Parameter yang dianalisa antara lain: %brix,
%pol kadar sukrosa (%), gula reduksi (%),

fosfat (mg/L), warna larutan (IU), dan
dekstran (ppm). Potensi rendemen dihitung
menggunakan rumus holmes, yaitu Nilai
Nira x Faktor Rendemen, menggunakan
Faktor Rendemen 0,68.

Rancangan Percobaan

Menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) satu faktorial dengan dua
kali ulangan yang dilakukan pada analisis
NM parameter umum. Model statistik yang
digunakan yaitu:

YU: ‘U+ﬁl+T]+ eij

Keterangan:

Yj = nilai respon pengamatan ke-i,
kelompok ke-j

U = rerataan umum dari pengamatan
Bi = pengaruh perlakuan ke-i

T = pengaruh kelompok ke-j

&ij = error atau galat dari perlakuan

ke-i dan kelompok ke-j

Analisa Data

Data  diolah  secara  statistik
menggunakan analisa ANOVA dengan
software  RStudio 1.4.1717. Apabila
diperoleh data yang berbeda nyata secara
statistik maka perlu dilakukan uji Duncan
5% (Steel and Torrie, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Umum Brix dan Pol

Brix merupakan satuan yang
menyatakan total zat padat kering terlarut
dalam suatu larutan (gr/100 gr larutan) dan
dihitung sebagai gula (Harisutji, 2001).
Sedangkan pol merupakan satuan yang
menyatakan jumlah sukrosa terlarut dalam
suatu  larutan  (gr/100 gr larutan)
(Kuspratomo et al., 2012). Brix dan pol
dinyatakan dalam satuan persen (%). Hasil
pengukuran dapat digunakan sebagai nilai
yang dapat mewakili karakteristik, kualitas
tebu input, serta perhitungan brix dan pol
yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan Tabel
1.
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Gambar 1. Perubahan analisa brix (a) dan pol (b) dari nira pada setiap varietas diuji selama

umur tebang 6 — 9 bulan

Figure 1.
harvesting age

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
kadar brix dan pol berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap jenis varietas dan umur
tebang tebu. Terlihat grafik kadar brix pada
Gambar la dan kadar pol pada Gambar 1b
cenderung terjadi pola kenaikan secara
linier. Berdasarkan data pada Tabel 1,
varietas yang memiliki nilai kadar brix dan
pol diatas rataan (20,34+0,26 % dan
17,124+0,47 %) pada umur tebang 9 bulan
yaitu PS 862, PS 864, PS 091, PS 092, PSJK
922, VMC 86, dan CENNING. Laju
kenaikan kadar brix cukup tinggi, dimana
nilai paling tinggi terdapat pada varietas
PSJT 941 (22,131+0,58 %), sedangkan
untuk kadar pol yaitu PSJK 922
(33,56%2,08 %).

Changes in brix (a) and pol (b) analysis from juice during 6 — 9 months of

Potensi Rendemen

Potensi rendemen menggambarkan
proyeksi perolehan kristal gula apabila
diproses di pabrik. Rendemen riil
bergantung pada kondisi teb saat digiling.
Pada penelitian ini tebu yang di analisa
dibersihkan dari kotoran, sehingga potensi
rendemen  nya  optimal. reduksi,
pengolahan, kristal, dan lainnya). Hasil
perhitungan dapat dilihat pada Gambar 2
dan Tabel 2.

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa rendemen sementara berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap jenis varietas dan
umur tebang tebu. Terlihat grafik pada
Gambar 2 menunjukkan pola
kecenderungan  naik  secara  linier.
Berdasarkan data pada Tabel 2, varietas
tebu yang memiliki nilai potensi rendemen
diatas rataan (10,72+0,66 %) dengan umur
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tebang 9 bulan yaitu PS 862, PS 864, PSJK
922, PSDK 923, dan CENNING. Laju
kenaikan rendemen cukup tinggi, dimana
nilai paling tinggi terdapat pada varietas
PSJK 922 (39,3643,63 %). Nilai rendemen
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti pemilihan varietas (genetik), dan
umur tebu (Ardiansyah dan Purwono, 2015;
Supriyadi et al., 2018). Tebang tebu dengan
umur tebang kurang optimal menyebabkan
hilangnya potensi  kristal, kesulitan
pengambilan gula, kualitas nira yang
rendah, serta masalah dalam pemerahan di
sektor gilingan (Khandagave and Patil,
2007). Penyataan tersebut diperkuat dengan
hasil penelitian dari Hagos et al. (2014)
yang menyatakan bahwa akumulasi
pembentukan sukrosa tergantung dari umur
tebu.. Selain itu, terikutnya frash seperti
daun kering-basah, pucuk, sogolan, akar,
tanah, dan non-tebu pada saat giling secara
signifikan juga akan dapat menurunkan
nilai rendemen (Haryanti, 2008; Saxena et
al., 2010).

14,00
12,00

10,00

£8,00

c

£

6,00 e

f =

Q

4,00 {
2,00 (|

o
=}
o

6 7 8 9

Umur Tebang (Bulan)

——PS 862 e PS 864 PS 881 e PS (9] e PS (92

PSIT 941 e PSJK 922 e VMC 86 et CENNING

e PSDK 923

Gambar 2. Perubahan rendemen sementara
(%) dari nira pada setiap varietas
yang diuji selama umur tebang 6
— 9 bulan

Figure 2. Changes in estimated sugar
content (%) from juice during 6
and 9 months of harvesting age

Tabel 1. Hasil analisa brix (%) dan pol (%) dari nira selama umur tebang 6 dan 9 bulan
Table 1. Result of brix (%) and pol (%) analysis from juice during 6 and 9 months of
harvesting age
Umur tebang (bulan) Rataan laju kenaikan
Varietas Harvesting age (month) (% per bulan)
. Average rate of increase
Variety 6 9 (% per month)
Brix (%) Pol (%) Brix (%) Pol (%) Brix (%) Pol (%)

PS 862 14,2440,31  9,57+0,37 21,08+0,22 * 18,02+1,57 * 12,07+0,31 18,0610,02
PS 864 10,60+0,45  5,9440,57  20,46+0,38 © 17,414£1,99 ©® 19,23+0,55 29,3240,78
PS 881 11,00+0,38  6,78+0,80  18,34+0,38 ° 14,90+£2,45 © 14,67+0,88 21,7241,63
PS 091 11,7540,67  8,2240,95  20,88+0,28 18,10+£1,79 @ 17,44+1,21 22,9842.44
PS 092 11,3240,66  6,7240,90  20,80+0,18 17,94+1,72 * 17,50+1,06 25,9241,78
PSJT 941 7,724+0,18 4,97+0,02 18,021+0,76 ° 14,89+2,45 © 22,13+£0,58 27,09+1,19
PSJK 922 10,2740,59  4,46+0,44  20,5240,01 ® 18,04+0,50 * 19.97+1,52  33,5612,08
PSDK 923 9,3740,44 5,8140,44  19,8940,13 ° 16,1842,45 > 20,4940,92 26,00+1,12
VMC 86 11,1540,22  5,93+0,59 21,51+£0,27 @ 17,74+1,97 * 18,73+0,71 28,37+1,46
CENNING  11,4740,78  7,5640,89  20,8340,24 ® 17,95£0,98 @ 17,45+1,73  23,00+1,67
Mean 20,3440,26 17,12+£0,47
SE 0,37 0,41
CvV 0,08 0,13

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara
signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P
< 0.05) statistically.
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Tabel 2. Hasil perhitungan potensi rendemen (% )setiap varietas yang diuji selama umur
tebang 6 dan 9 bulan

Table 2. Estimated sugar content calculation results (%) from juice during 6 and 9 months of
harvesting age

Nilai potensi rendemen pada umur tebang Rataan laju kenaikan potensi rendemen
. (bulan) (% per bulan)
Varietas .
] Value of sugar content at harvesting age Average rate of increase
Variety (month) in sugar content (% per month)
6 9
PS 862 5,4440,44 12,9140,66 2 23,4940,58
PS 864 4,2840,76 12,36+1,19 ab 28,93+2,85
PS 881 4,61+£1,27 10,54+1,35 bed 23,6943,50
PS 091 7,19+1,35 8,571+0,34 de 5,71+4,93
PS 092 5,0541,20 10,37+0,67 bed 19,2143,26
PSJT 941 3,1140,06 7,2240,74 ¢ 23,5042,84
PSJK 922 2,1540,42 12,1040,04 ab 39,36+3,63
PSDK 923 3,8240,55 12,1240,52 ab 29,4242,41
VMC 86 4,2910,89 9,55%+0,24 ed 16,131+0,80
CENNING 7,34+1,22 11,5140,84 abe 4,6210,27
Mean 10,72+0,66
SE 0,58
()Y 5,35

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara
signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P
< 0.05) statistically.

Analisa Parameter 20,00
Kadar Sukrosa 17,00 ]
Pada analisis kadar sukrosa, hasil 14.00

)
\

menunjukkan bahwa sangat berpengaruh 1100
nyata (P<0,05) terhadap jenis varietas dan 500 o/
umur tebang tebu. Grafik pada Gambar 3 w0 '/

Sa

Sukro:

terlihat bahwa kadar sukrosa naik secara p
linier dengan slop cenderung tajam. Data 0 . , . 0
pada Tabel 3 menunjukkan kadar sukrosa Unnur Tebang (Bulan)

(%) dengan nilai diatas rataan (17,02+0,26
%) pada umur tebang 9 bulan yaitu varietas
PS 862, PS 864, PS 091, PSJK 922, VMC

e PS 862 =t P 864 PS 881 et PS (9] e PS (92

PSIT 941 e S JK 922 et PSDK 923 et VMC 86 wmte CENNING

86, ‘dan CENNING. Sedangkan. lajp Gambar 3. Perubahan kadar sukrosa (%)
kenaikan kadar sukrosa cukup tinggi, dari nira pada setiap varietas

dimana nilai tertinggi terdapat pada varietas yang diuji selama umur tebang
PSDK 923 (31,75+4,54 %). Kadar sukrosa 6 — 9 bulan
dapat dipengaruhi oleh faktor lahan dan

tebang-muat-angkut (TMA). Figure 3. Changes in sucrose content (%)

from juice during 6 and 9
months of harvesting age
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Pada faktor lahan, kadar sukrosa
sangat tergantung dari genotip (varietas),
kematangan (umur tebang), dan lingkungan
(Glasziou and Gayler, 1972; Moore, 1995;
Jackson, 2005). Apabila umur tebang diatas
7 bulan, maka kadar sukrosanya secara
signifikan akan naik. Hal tersebut dapat
disebabkan karena fase pertumbuhannya.
Saat tanaman tebu berada pada fase
vegetatif (<180 hari umur tanam), laju
pembentukan sukrosa masih lambat dan
ketika sudah berada pada fase generatif
(>180  hari umur tanam) maka
pembentukannya akan menjadi meningkat
(Chandran and Premachandran, 2013).
Banyaknya empulur (spongy pith) pada
batang tebu dapat meningkatkan kadar
sukrosanya (Siraree et al, 2018).
Sedangkan pada faktor TMA,
keterlambatan giling setelah tebu dipanen
akan menyebabkan terjadinya inversi
mikroba dan menimbulkan degradasi
sukrosa (sucrose losses) (Misra et al.,
2016% Misra et al., 2016; Solomon and
Ansari, 2016; Misra et al., 2016°).

Kadar Gula Reduksi

Pada analisis kadar gula reduksi,
hasil ~ menunjukkan = bahwa  sangat
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jenis
varietas dan umur tebang tebu. Grafik pada
Gambar 4 terlihat bahwa kadar gula reduksi
turun secara linier dengan s/lop cenderung
stabil. Data pada Tabel 4 menunjukkan
kadar gula reduksi (%) dengan nilai diatas
rataan (1,9110,11 %) pada umur tebang 9
bulan yaitu varietas PS 862, PS 881, PS 092,
PSIT 941, PSDK 923, dan CENNING.
Sedangkan laju penurunan kadar gula
reduksi cukup stabil — rendah, dimana nilai
tertinggi terdapat pada varietas VMC 86 (-
14,26+3,95 %). Semakin tua umur tebunya,
maka kadar gula reduksinya akan semakin
turun. Nilai kadar gula reduksi akan
cenderung tinggi dan meningkat apabila
terjadi  tunda  giling setelah  tebu
ditebang/panen akibat degradasi sukrosa

menjadi gula reduksi (Santoso et al., 1996;
Misra et al., 2016°).
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Gambar 4. Perubahan kadar gula reduksi
(%) dari nira pada setiap varietas
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Figure 4. Changes in reducing sugar
content (%) from juice during 6
and 9 months of harvesting age
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Gambar 5. Perubahan kadar fosfat (%) dari
nira selama umur tebang 6 — 9
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Figure 5. Changes in phosphate content
(%) from juice during 6 and 9
months of harvesting age
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Tabel 3. Hasil analisa kadar sukrosa (%) dari nira selama umur tebang 6 dan 9 bulan

Table 3. Analytical result of sucrose content (%) from juice during 6 and 9 months of
harvesting age

Rataan laju kenaikan kadar

Varietas Nilai kadar sukrosa pada umur te‘t.)ang (bulan) sukrosa (% per bulan)
Variety Value of sucrose content at harvesting age (month) Average rate of increase
in sucrose content (% per
5 9 month)
PS 862 6,97+3,20 17,8840,02 2 25,7048,78
PS 864 4,77+2,59 17,2340,01 b 31,68+7,51
PS 881 4,95+2,85 16,5340,01 d 31,62+11,76
PS 091 5,7613,23 17,9410,03 a 27,93+7,99
PS 092 5,27+2,84 16,68+0,02 ¢ 26,31146,70
PSJT 941 5,71+£2,34 15,4940,02 f 26,19+7,43
PSJK 922 4,64+2,60 17,1940,01 b 31,6617,30
PSDK 923 3,38+1,67 16,0740,04 ¢ 31,75+4,54
VMC 86 4,66+2,47 17,9640,01 a 30,9246,13
CENNING 5,06+2,79 17,2140,01 b 30,60+8,95
Mean 17,0240,02
SE 0,26
CV 0,18

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara
signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P
< 0.05) statistically.

Tabel 4.  Hasil analisa kadar gula reduksi (%) dari nira selama umur tebang 6 dan 9 bulan

Table 4. Analytical result of reducing sugar content (%) from juice during 6 and 9 months of
harvesting age

Rataan laju penurunan kadar

Nilai kadar gula reduksi pada umur tebang (bulan) gula reduksi (% per bulan)
Varietas Value of reducing sugar content at harvesting age Average rate of increase in
Variety (month) reducing sugar content (%
per month)
6 9
PS 862 2,2610,01 1,9740,12 ab -5,014+2,04
PS 864 2,4440,03 1,90+0,11 b -10,83+3,03
PS 881 2,1540,04 1,98+0,12 ab -3,01+2,45
PS 091 1,96+0,03 1,88+0,02 b -6,25+2.90
PS 092 2,4040,01 2,001+0,12 ab -6,77+£2,10
PSIT 941 2,2940,10 2,001+0,12 ab -5,33+4,01
PSJK 922 1,58+0,01 1,3640,01 ¢ -8,51+0,66
PSDK 923 2,2610,04 2,0840,05 a -2,8442,40
VMC 86 2,7140,05 1,9640,10 ab -14,2643,95
CENNING 2,0840,05 2,01+0,12 ab -1,26+1,12
Mean 1,91+0,11
SE 0,06
CV 2,34

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara
signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P
< 0.05) statistically.
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Pada analisis kadar fosfat, hasil
menunjukkan bahwa sangat berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap jenis varietas dan
umur tebang tebu. Grafik pada Gambar 5
terlihat bahwa kadar fosfat naik — turun
dengan slop cenderung stabil. Data pada
Tabel 5 menunjukkan kadar fosfat (mg/L)
dengan nilai diatas rataan (442,95+5,40
mg/L) pada umur tebang 9 bulan yaitu
varietas PS 864, PSJT 941, dan VMC 86.
Sedangkan laju kenaikan kadar fosfat cukup
rendah dan stabil, dimana nilai tertinggi
terdapat pada varietas PSDK 923
(25,65£0,05 %). Kadar fosfat tebu sangat
dipengaruhi oleh input eksternal, seperti

kondisi lahan dan pemupukan fosfat. Kadar
fosfat (P.Os) sangat mempengaruh efisiensi
proses pabrik gula, terutama pada proses
pemurnian. Nira dengan kadar fosfat < 300
ppm (300 mg/L) akan mempersulit
pengendapan kotoran di stasium permunian
(pembentukan inti endapan; mikroflok;
memisahkan kotoran non-gula dengan
gula), nilai HK rendah, turbidity rendah,
dan meningkatkan warna nira/gula kristal
putih (GKP) (Sumarno, 1997; Doherty and
Edye, 1999; Sumarno dan Mochtar, 1990).
Sehingga, perlu dilakukan penambahan
fosfat anorganik (asam fosfat (H3PO4)) atau
superfosfat (Ca(H2PO4)2).

Tabel 5. Hasil analisa kadar fosfat (mg/L) dari nira selama umur tebang 6 dan 9 bulan
Table 5. Analytical result of phosphate content (mg/L) from juice during 6 and 9 months of

harvesting age

Nilai kadar fosfat pada umur tebang (bulan)

Rataan laju kenaikan kadar
fosfat (% per bulan)

I\//;:;:;ls Value of phosphate content at harvesting age (month) Average rate of increase in
phosphate content (% per
6 9 month)
PS 862 300,8319,39 316,99+0,45 ¢ -2,54+1,15
PS 864 696,54+12,47 722,26+7,95 a 0,50+0,35
PS 881 215,86+1,09 381,9245,49 d 16,19+0,55
PS 091 638,5145,08 390,331+4,98 ed -25,64+1,47
PS 092 224,71+4,52 247,05+5,52 od 2,56+0,20
PSJT 941 381,9245,49 571,86+£1,95 b 9,57+1,29
PSJK 922 271,8345,50 389,8616,00 ed 8,26+0,05
PSDK 923 128,5610,65 422,3615,45 ¢ 25,6510,05
VMC 86 169,0619,85 570,65+10,45 b 17,8140,78
CENNING 291,9343,55 416,2145,77 od 11,1440,75
Mean 442,95+5,40
SE 44,18
CvV 1,96

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara

signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P

< 0.05) statistically.

Tingkat Warna Larutan

Pada analisis warna larutan hasil
menunjukkan bahwa sangat berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap jenis varietas dan
umur tebang tebu. Grafik pada Gambar 6

terlihat bahwa tingkat warna larutan turun
secara linier dengan slop cenderung tajam.
Data pada Tabel 6 menunjukkan tingkat
warna larutan (IU) dengan nilai diatas
rataan (29.6091702 IU) pada umur tebang
9 bulan yaitu varietas PS 881, PS 092, VMC
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86, dan CENNING. Sedangkan laju
penurunan tingkat warna larutan cukup
tinggi, dimana nilai tertinggi terdapat pada
varietas PS 881 (-78,13+4,03%). Tingat
warna larutan seluruh perlakuan cenderung
menurun. Semakin muda umur tebu, maka
warna nira semakin gelap dan turbidity
rendah (Saska et al., 2010). Hal ini yang
dapat berpengaruh terhadap efisiensi pada
pemisahan komponen non-gula di proses
pemurnian.

Kadar Dekstran

Pada analisis kadar dekstran larutan
hasil ~ menunjukkan  bahwa  sangat
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jenis
varietas dan umur tebang tebu. Grafik pada
Gambar 7 terlihat bahwa kadar dekstran
naik — turun dengan slop cenderung stabil.
Data pada Tabel 7 menunjukkan kadar
deskran (ppm) dengan nilai diatas rataan
(95,89+3,44 ppm) pada umur tebang 9
bulan yaitu varietas PS 864, PS 881, PS 091,
dan PSJT 941. Sedangkan laju penurunan
kadar dekstran cukup rendah, dimana nilai
tertinggi terdapat pada varietas PS 862 (-
109,0443,65 %). \ Secara umum, dekstran
tidak terkandung pada tebu normal dan
sehat, apabila terdapat desktran maka
kadarnya sangat kecil atau bahkan hampir
nol (Efrain, 2005). Dekstran terbentuk oleh
enzim dekstransukrase dari  bakteri
Leuconostoc mesenteorides (Clarke et al.,
1986). Terdapatnya kadar dekstran diduga
karena tebu sudah mengalami kerusakan,
baik sebelum panen (akibat terjadi luka,
retak, memar, ataupun terserang penyakit)
maupun setelah panen sehingga bakteri
Leuconostoc mesenteorides sudah berada di
nira. Dengan asumsi perlakuan maupun
teknik panen yang sama, kadar dekstran
dapat menyatakan resistensi tebu terhadap
serangan bakteri Leuconostoc
mesenteorides.
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months of harvesting age




Tabel 6. Hasil analisa tingkat warna larutan (IU) dari nira selama umur tebang 6 dan 9 bulan
Table 6. Analytical result of color solution level (IU) from juice during 6 and 9 months of

harvesting age

warna larutan pada umur tebang (bulan)

Rataan laju penurunan warna

Var%etas color solution level content at harvesting age (month) % S;.ruzian)
Variety .
6 9 Average rate of increase
in color (% per month)
PS 862 30.1114929 27.1214400 d -4,42+0,32
PS 864 49.367+1.001 22.108+241 € -32,05+0,26
PS 881 50.2344+347 38.6751980 a -78,13+4,03
PS 091 48.934+501 27.982+116 ed -22,6140,11
PS 092 44.175+389 31.840%1.555 be -27,89+1,82
PSJT 941 78.61943.245 27.413£830 d -46,261+1,21
PSJK 922 72.771£570 27.21941.696 d -40,94+43,11
PSDK 923 44.626+995 22.156+19 d -31,2940,08
VMC 86 58.8474505 36.6791+885 ¢ -30,17+1,59
CENNING 44.740+1.008 34.898+316 : -13,8610,35
Mean 29.609+702 ab
SE 1.814
(0\Y 3,67

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara

signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P

< 0.05) statistically.

Tabel 7.

Hasil analisa kadar dekstran (ppm) dari nira selama umur tebang 6 dan 9 bulan

Table 7.  Analytical result of dextran content (ppm) from juice during 6 and 9 months of
harvesting age

Nilai kadar dekstran pada umur tebang (bulan)

Rataan laju penurunan kadar
dekstran (% per bulan)

Var?etas Value of dextran content at harvesting age (month) Average rate of increase in
Variety
dextan content (% per
6 9 month)

PS 862 142,84+5,61 89,33+1,43 o -109,0443,65
PS 864 117,37£5,62 115,0310,51 b -2,90+2,96
PS 881 141,51+4,73 140,7014,92 ¢ -4,10t1,34
PS 091 139,07£6,96 146,7814,45 ! -18,28+0,84
PS 092 110,40+4,81 39,69+0,95 ¢ -64,3716,71
PSJT 941 145,02+10,48 147,35+5,45 : -91,9249,80
PSJK 922 127,76+6,11 68,2316,99 d -38,10+10,51
PSDK 923 117,7244,93 33,29+2,49 ¢ -57,9414,52
VMC 86 121,81£1,40 92,6312,07 be -10,01£0,99
CENNING 127,31+5,34 85,8745,11 o -20,9144,18
Mean 95,89+3,44
SE 13,17
Ccv 6,26

Keterangan: nilai dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat nyata atau secara

signifikan secara statistik (P<0,05) secara statistika.

Notes: values with different letters in the same column indicate very real or statistically significant differences (P
< 0.05) statistically.
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KESIMPULAN

Nira tebu yang telah dianalisa
berdasarkan varietas dan umur tebang yang
berbeda memberikan informasi terkait
karakteristik dan keragaannya sebagai data
yang dapat digunakan untuk optimasi
proses pengolahan di pabrik gula. Semakin
tua umur tebu maka parameter potensi
rendemen, kadar sukrosa, serta kadar
fosfatnya akan semakin tinggi, dan terjadi
penurunan pada parameter kadar gula
reduksi, tingkat warna larutan, serta kadar
dekstran. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait karakteristik dan keragaan nira
tebu dengan varietas dan umur tebang pada
10— 12 bulan .
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